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teori evolusi Darwin, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap wahyu sebagai sumber kebenaran dalam Islam. Al-
Qur'an menjelaskan manusia melalui beberapa istilah, yaitu insan yang
© 2025, The Author(s) menggambarkan manusia secara utuh meliputi aspek jasmani dan
rohani, basyar yang menunjukkan dimensi biologis dan kemanusiaan
universal, serta Bani Adam yang menegaskan asal-usul seluruh
manusia dari Nabi Adam AS. Proses penciptaan manusia dijelaskan
dalam sejumlah ayat Al-Qur'an, antara lain QS. Al-Hijr ayat 26, QS. As-
Sajdah ayat 7-8, QS. Al-Mu’'minun ayat 12-14, dan QS. Shad ayat 71-72,
yang menerangkan tahapan penciptaan manusia dari tanah, saripati
tanah, air mani, hingga ditiupkannya ruh oleh Allah SWT. Penjelasan
tersebut diperkuat oleh hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang
menguraikan perkembangan janin melalui fase nuthfah, ‘alagah, dan
mudhghah selama 120 hari, disertai pencatatan takdir manusia oleh
malaikat. Berdasarkan Al-Qur'an dan hadis, tujuan penciptaan manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah SWT, menjadi khalifah di bumi,
mengenal dan mendekatkan diri kepada-Nya, serta menjalani
kehidupan sebagai ujian untuk menghasilkan amal saleh. Pemahaman
yang benar mengenai penciptaan manusia memiliki peran penting
dalam memperkuat agidah, membangun kesadaran moral, dan
menjaga nilai-nilai etika Islam di tengah tantangan globalisasi dan
modernisasi.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW merupakan sumber utama ajaran Islam
yang memberikan penjelasan komprehensif mengenai asal-usul, hakikat, dan tujuan
penciptaan manusia. Dalam perspektif Islam, manusia tidak hadir secara kebetulan,
melainkan diciptakan oleh Allah SWT melalui proses yang terencana dan sarat dengan
hikmah. Konsep penciptaan manusia dalam Al-Qur’an tidak hanya menjelaskan aspek
biologis, tetapi juga menegaskan dimensi spiritual, moral, dan eksistensial manusia
sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan
lingkungan. Kajian tentang penciptaan manusia menjadi salah satu tema penting dalam
studi Islam karena berkaitan langsung dengan pembentukan aqidah, pemahaman tentang
identitas manusia, serta hubungan manusia dengan Tuhan sebagai Pencipta (Ahmad &
Rahman, 2022).

Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia pertama, Nabi Adam AS, diciptakan dari
tanah dan kemudian diberi ruh oleh Allah SWT. Penjelasan mengenai asal-usul manusia
tersebut tersebar dalam berbagai ayat Al-Qur’an, seperti QS. Al-Hijr ayat 26, QS. Shad ayat
71-72, QS. As-Sajdah ayat 7-9, dan QS. Al-Mu'minun ayat 12-14. Ayat-ayat tersebut
menunjukkan bahwa penciptaan manusia berlangsung melalui tahapan tertentu yang
mencerminkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah SWT. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat dan Yusuf (2023), narasi penciptaan manusia dalam Al-Qur’an
tidak hanya berfungsi sebagai informasi teologis, tetapi juga sebagai sarana refleksi untuk
meningkatkan kesadaran manusia terhadap tujuan hidup dan tanggung jawab moralnya
di dunia.

Selain Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad SAW memberikan penjelasan lebih rinci
mengenai perkembangan manusia sejak fase awal kehidupan dalam kandungan. Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim menjelaskan tahapan perkembangan
janin melalui fase nuthfah, ‘alaqah, dan mudhghah sebelum ditiupkannya ruh. Kajian yang
dilakukan oleh Fadilah et al. (2024) menunjukkan bahwa konsep perkembangan embrio
yang dijelaskan dalam hadis memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam membangun
kesadaran spiritual dan penghargaan terhadap kehidupan manusia sejak fase prenatal.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap Al-Qur'an dan hadis secara terpadu menjadi
penting untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai hakikat penciptaan manusia
dalam Islam.

Dalam Al-Qur’an, manusia disebut dengan beberapa istilah yang memiliki makna
dan karakteristik berbeda, seperti insan, basyar, dan Bani Adam. Istilah insan
menggambarkan manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi fisik dan spiritual
sekaligus, sedangkan basyar lebih menekankan aspek biologis dan kemanusiaan
universal. Adapun istilah Bani Adam menunjukkan identitas manusia sebagai keturunan
Nabi Adam AS yang memiliki tanggung jawab moral dan sosial. Penelitian yang dilakukan
oleh Nasution dan Syafitri (2022) menjelaskan bahwa penggunaan berbagai istilah
tersebut menunjukkan keluasan perspektif Al-Qur'an dalam memandang manusia
sebagai makhluk multidimensional yang tidak hanya memiliki kebutuhan material, tetapi
juga kebutuhan spiritual dan intelektual.

Perkembangan ilmu pengetahuan modern telah melahirkan berbagai teori yang
berupaya menjelaskan asal-usul manusia melalui pendekatan ilmiah. Salah satu teori
yang paling berpengaruh adalah teori evolusi yang dikemukakan oleh Charles Darwin.
Teori ini menjelaskan perkembangan manusia melalui proses evolusi biologis dalam
rentang waktu yang sangat panjang. Kehadiran teori evolusi sering kali memunculkan
perdebatan di kalangan akademisi dan masyarakat Muslim terkait hubungan antara
wahyu dan sains. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et al. (2021),
perdebatan tersebut umumnya muncul karena adanya perbedaan paradigma antara
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pendekatan empiris dalam sains dan pendekatan normatif dalam agama. Namun
demikian, keduanya tidak selalu harus dipertentangkan karena memiliki objek dan tujuan
kajian yang berbeda.

Beberapa penelitian kontemporer menunjukkan bahwa terdapat titik temu antara
penjelasan Al-Qur'an mengenai perkembangan embrio dengan temuan embriologi
modern. Studi yang dilakukan oleh Al-Attas et al. (2023) mengungkapkan bahwa
sejumlah istilah yang digunakan Al-Qur’an untuk menggambarkan perkembangan janin
memiliki kesesuaian makna dengan tahapan perkembangan embrio yang dikenal dalam
ilmu kedokteran modern. Meskipun demikian, penelitian tersebut menegaskan bahwa Al-
Qur’an bukanlah kitab sains, melainkan kitab petunjuk yang mengandung nilai-nilai
keimanan dan refleksi spiritual. Oleh karena itu, kajian mengenai penciptaan manusia
perlu ditempatkan dalam kerangka integrasi ilmu dan agama agar tidak terjebak pada
dikotomi antara wahyu dan pengetahuan ilmiah.

Di tengah arus globalisasi dan modernisasi, pemahaman tentang penciptaan
manusia menjadi semakin penting karena berkaitan dengan pembentukan karakter,
etika, dan kesadaran spiritual generasi muda. Berbagai tantangan kontemporer seperti
materialisme, sekularisme, dan krisis moral menuntut adanya penguatan nilai-nilai
keagamaan yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis. Penelitian yang dilakukan oleh
Sulaiman et al. (2024) menunjukkan bahwa pemahaman yang baik mengenai konsep
penciptaan manusia dalam Islam berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter
religius, tanggung jawab sosial, dan kesadaran lingkungan. Dengan memahami asal-usul
dan tujuan penciptaannya, manusia akan lebih mudah menyadari perannya sebagai
hamba Allah SWT sekaligus khalifah di muka bumi.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai penciptaan manusia menurut Al-
Qur'an dan hadis memiliki relevansi yang tinggi baik dalam aspek teologis maupun
praktis. Kajian ini tidak hanya membantu memperkuat agidah umat Islam, tetapi juga
memberikan landasan filosofis dalam memahami eksistensi manusia di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep penciptaan manusia berdasarkan Al-Qur’an dan hadis, mengkaji
tahapan penciptaannya, serta menjelaskan tujuan penciptaan manusia dalam perspektif
Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hakikat manusia serta memperkuat keyakinan umat Islam
terhadap kebenaran wahyu sebagai sumber utama pengetahuan dan pedoman hidup.
METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif untuk mengkaji konsep penciptaan manusia dalam
perspektif Al-Qur'an dan hadis. Metode studi kepustakaan dipilih karena penelitian
berfokus pada penelaahan, interpretasi, dan sintesis berbagai sumber literatur yang
relevan guna memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai hakikat manusia
menurut ajaran Islam. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi
makna, nilai, dan pesan yang terkandung dalam sumber-sumber keislaman secara
sistematis dan kontekstual (Snyder, 2021; Xiao & Watson, 2022).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer meliputi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan penciptaan
manusia, seperti QS. Al-Hijr ayat 26, QS. As-Sajdah ayat 7-9, QS. Al-Mu'minun ayat 12-14,
dan QS. Shad ayat 71-72, serta hadis-hadis sahih yang menjelaskan tahapan penciptaan
manusia dan tujuan keberadaannya di dunia. Adapun sumber sekunder mencakup artikel
jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas
konsep manusia dalam Islam, tafsir ayat-ayat penciptaan manusia, integrasi Islam dan
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sains, serta kajian embriologi dalam perspektif Al-Qur'an dan hadis yang diterbitkan
dalam rentang lima tahun terakhir (2021-2026) (Fink, 2023).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengumpulkan berbagai dokumen tertulis yang
relevan dengan fokus penelitian. Proses penelusuran literatur dilakukan melalui basis
data ilmiah seperti Google Scholar, Crossref, Dimensions, DOA]J, dan portal jurnal nasional
maupun internasional yang terindeks. Literatur yang dipilih harus memenubhi kriteria
relevansi terhadap tema penelitian, kredibilitas sumber, serta memiliki kontribusi
terhadap pengembangan pemahaman mengenai penciptaan manusia dalam perspektif
[slam. Tahap seleksi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki
validitas akademik dan sesuai dengan tujuan penelitian (Booth et al., 2021).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang
dipadukan dengan pendekatan analisis tematik (thematic analysis). Analisis isi digunakan
untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang berkaitan dengan istilah manusia
dalam Al-Qur’an, tahapan penciptaan manusia, serta tujuan penciptaan manusia.
Selanjutnya, analisis = tematik  digunakan  untuk  mengelompokkan dan
menginterpretasikan tema-tema yang muncul dari berbagai sumber literatur sehingga
diperoleh pola pemahaman yang komprehensif mengenai konsep manusia dalam Islam
(Neuendorf, 2022; Braun & Clarke, 2022).

Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari Al-Qur’an, hadis, kitab
tafsir, dan berbagai hasil penelitian ilmiah kontemporer. Melalui proses triangulasi
tersebut, setiap temuan dianalisis secara kritis guna memperoleh interpretasi yang lebih
objektif dan mengurangi kemungkinan bias peneliti. Selain itu, peneliti juga melakukan
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan
sebagaimana prosedur analisis data kualitatif yang direkomendasikan dalam penelitian
kepustakaan modern (Miles et al., 2024).

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman yang mendalam mengenai hakikat penciptaan manusia berdasarkan Al-
Qur’an dan hadis, meliputi asal-usul penciptaan manusia, proses penciptaannya, serta
tujuan keberadaannya sebagai hamba Allah SWT dan khalifah di muka bumi. Hasil kajian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi Islam
sekaligus menjadi sumber rujukan dalam memperkuat pemahaman aqidah dan nilai-nilai
keislaman di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Al-Qur’an, ada tiga kata yang digunakan untuk menunjukkan arti manusia,
yaitu kata insan, basyar, dan Bani Adam. Kata insan dalam Al-Qur’an dipakai untuk
manusia yang tunggal, sama seperti ins. Sedangkan untuk jamaknya dipakai kata an-nas,
unasi, insiya, dan anasi. Adapun kata basyar dipakai untuk tunggal dan jamak. Kata insan
yang berasal dari kata al-uns, anisa, nasiya, dan anasa, menunjukkan adanya kaitan
dengan sikap yang lahir dari kesadaran dan penalaran manusia. Kata insan digunakan Al-
Qur’an untuk menunjukkan manusia dengan seluruh totalitasnya, baik jiwa maupun raga
(Shihab, 2020).

Kata basyar dipakai untuk menyebut semua manusia baik laki-laki maupun
perempuan, baik satu maupun banyak. Kata basyar adalah jamak dari kata basyarah yang
berarti kulit. Manusia dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas dan berbeda dengan
kulit makhluk lainnya. Al-Qur'an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk
tunggal dan sekali dalam bentuk mutsanna (dual) untuk menunjukkan manusia dari
sudut lahiriahnya serta persamaannya dengan seluruh manusia. Karena itu Nabi
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Muhammad SAW diperintahkan untuk menyampaikan bahwa beliau adalah seorang
basyar seperti manusia lainnya yang menerima wahyu dari Allah SWT (Q.S. Al-Kahfi: 110).

Di sisi lain, banyak ayat Al-Qur'an yang menggunakan kata basyar untuk
mengisyaratkan bahwa proses penciptaan manusia berlangsung melalui berbagai
tahapan hingga mencapai kedewasaan. Penggunaan kata basyar berkaitan dengan
kemampuan manusia untuk memikul tanggung jawab dan menjalankan tugas sebagai
khalifah di muka bumi. Hal ini terlihat dalam QS. Al-Hijr ayat 28 yang menggunakan kata
basyar dan QS. Al-Bagarah ayat 30 yang menggunakan kata khalifah, yang keduanya
mengandung pemberitahuan Allah SWT kepada malaikat tentang penciptaan manusia
(Kementerian Agama RI, 2019;).

Dari pengertian insan dan basyar, manusia merupakan makhluk yang dibekali
Allah SWT dengan potensi fisik maupun psikis yang dapat berkembang. Al-Qur’an
berulang kali mengangkat derajat manusia sekaligus mengingatkan akan kelemahannya.
Selain itu, Al-Qur’an juga menjelaskan keberadaan ruh sebagai bagian penting dari diri
manusia dan menyatakan bahwa ruh merupakan urusan Tuhan (amr min rabbi),
sementara pengetahuan manusia tentangnya sangat terbatas (Q.S. Al-Isra’: 85)
(Kementerian Agama RI, 2019).

Selanjutnya, manusia hanya diberikan sedikit pengetahuan tentang ruh
dibandingkan dengan pengetahuan Allah SWT yang Maha Luas. Oleh karena itu, ruh dapat
dipahami sebagai bimbingan dan petunjuk Ilahi yang terdapat dalam diri manusia.
Pengetahuan tentang ruh menjadi penting karena melalui pemahaman terhadap ruh,
manusia dapat mengenal dirinya sendiri, memahami kebenaran, serta menghindari
berbagai perilaku yang merugikan diri dan orang lain. Berbeda dengan objek material
yang dapat diamati dan diukur secara ilmiah, ruh lebih berkaitan dengan dimensi batin
dan spiritual manusia yang dipahami melalui kesadaran dan perenungan diri.

Dalam proses penciptaan manusia, ruh merupakan unsur terakhir yang ditiupkan
ke dalam jasad manusia. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah As-Sajdah ayat 7-9 yang
menerangkan bahwa setelah proses penciptaan fisik disempurnakan, Allah SWT
meniupkan ruh ke dalam diri manusia. Sejak saat itulah manusia mulai menjalani
kehidupannya sebagai makhluk yang memiliki dimensi jasmani dan rohani. Peniupan ruh
menjadi titik awal kehidupan manusia sekaligus menjadikannya makhluk spiritual yang
memiliki hubungan dengan Sang Pencipta (Kementerian Agama RI, 2019)

Perpisahan antara jasad dan ruh menandai berakhirnya kehidupan dunia yang
dikenal sebagai kematian. Dalam konsep Islam, kematian bukanlah akhir dari keberadaan
manusia, melainkan perpindahan menuju fase kehidupan yang baru (khalqun jadid). Oleh
karena itu, kehidupan dan kematian merupakan bagian dari sunnatullah yang berlaku
bagi seluruh makhluk hidup (Al-Ghazali, 2016).

Nabi Adam AS sebagai manusia pertama diciptakan dari berbagai unsur yang
disebutkan dalam Al-Qur’an. Unsur tersebut meliputi tanah (Q.S. Ali Imran: 59), saripati
tanah (Q.S. Al-Mu’'minun: 12), tanah kering seperti tembikar (Q.S. Ar-Rahman: 14), tanah
liat kering yang berasal dari lumpur hitam (Q.S. Al-Hijr: 26), air (Q.S. Al-Furqan: 54), serta
ruh yang ditiupkan oleh Allah SWT (Q.S. Al-Hijr: 29). Keseluruhan unsur tersebut
menunjukkan bahwa penciptaan manusia melibatkan dimensi material dan spiritual yang
saling melengkapi (Kementerian Agama RI, 2019).

Dari ayat-ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia terbentuk dari unsur-
unsur yang berasal dari tanah dan air serta unsur nonmaterial berupa ruh. Setelah proses
fisik berlangsung, peniupan ruh menjadi unsur penentu yang membedakan manusia dari
makhluk lainnya. Dengan adanya ruh, manusia memiliki kemampuan berpikir, beriman,
berakhlak, dan menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah SWT sekaligus khalifah di
muka bumi (Nata, 2016; Shihab, 2017).
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Ayat Al-Qur'an tentang Penciptaan Manusia
Dalam surah As-Sajdah ayat 7-8 berbunyi:

M o o1t A T A28 0 B i e ¥ 18 iR o2 3 il

Artinya: "Yang membuat sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai
penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati air
yang hina" (Kementerian Agama RI, 2019).

Untuk proses penciptaan awal manusia atau proses produksi tersebut, Alquran
telah memberikan informasi kepada kita mengenai proses penciptaan Adam melalui
beberapa fase; dari tanah menjadi lumpur, menjadi tanah liat yang dibentuk, menjadi
tanah kering, kemudian Allah Swt., meniupkan ruh kepadanya, lalu terciptalah Adam as.
Hal ini diisyaratkan Allah dalam Surah Shad ayat 71-72 (Kementerian Agama RI, 2019;
Ibn Kathir, 2003):

VY ipmatie ATT A8 a5 (e 4l CRE AT 5 1M € V) Jouha 03 150 BIA 3 ATl a5, 08 31 ¢

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, "Sesungguhnya Aku akan
menciptakan manusia dari tanah. Maka, apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)-Ku, maka hendaklah kamu menyungkur dengan
bersujud kepadanya” (Kementerian Agama RI, 2019).

Di dalam Alquran proses kejadian manusia secara biologis dijelaskan secara
terperinci melalui firman-Nya di antaranya, Allah Swt. berfirman (Kementerian Agama RI,
2019):

w\mﬁwwmﬂ;%W}U&J\ﬁ@uﬁu&%\V}u&wmﬂwwwugm,
wz}uﬁu\umumq)mﬁ\;uhumﬁwgdmy&mw\mMé

Artinya: "Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan
tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling
baik.” (Q.S. Al-Mu’minun: 12-14) (Kementerian Agama RI, 2019).

Tema ayat ini berbicara mengenai fase awal proses reproduksi manusia yaitu
nuthfah yang bisa berarti "sedikit air seperti setetes air". Nuthfah ini berasal dari sulalah
yaitu "saripati yang berasal dari tanah" sebagai substansi dasar kehidupan manusia
berupa protein, sari-sari makanan yang kita makan yang semua berasal dan hidup dari
tanah. Melalui proses metabolisme yang ada di dalam tubuh di antaranya menghasilkan
hormon berupa sperma dan sel telur. Inilah awal dimulai penyebutannya dengan istilah
nuthfah yang berakhir pada fase penanaman (harts) (Shihab, 2017; Ibn Kathir, 2003).

Banyak sekali ayat Alquran yang menjelaskan tentang penciptaan manusia, di
antaranya Surah Al-Hijr ayat 26:
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (QS. Al-Hijr (15): 26)
(Kementerian Agama RI, 2019).

Allah menciptakan manusia pertama, yaitu Adam dari tanah liat kering yang
berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Tentu saja penciptaan tersebut memiliki
hikmah tertentu yang tidak kita ketahui. Salah satu hikmah yang kita ketahui adalah
bahwa Adam diciptakan dari tanah yang merupakan bagian dari bumi dan pasti akan
dapat berinteraksi dengan komponen yang ada di bumi. Semua manusia adalah ciptaan
Allah dan tidak layak bagi kita untuk mengecilkan ciptaan tersebut. Penciptaan Adam juga
bukanlah perkara "besar” bagi Allah dibandingkan dengan penciptaan alam semesta,
seperti dinyatakan dalam Alquran Surah An-Nazi'at ayat 27 (Ibn Kathir, 2003).
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Artinya: Apakah penciptaan kamu yang lebih hebat ataukah langit yang telah dibangun-
Nya. (QS. An-Nazi'at (79): 27) (Kementerian Agama RI, 2019).

Jika dibandingkan dengan alam semesta, bumi hanyalah seperti sebutir debu di
tengah padang pasir yang maha luas. Banyak manusia yang memiliki sifat yang cenderung
untuk berpaling dari Allah (QS. Ynus ayat 34). Jika manusia mau berpikir tentang asal
penciptaannya yang "hanya" diciptakan Allah dari tanah liat yang kering belaka dan
sekarang menjadi makhluk yang memiliki bentuk yang paling baik, tentulah manusia
selalu dapat menjadi hamba Allah yang selalu bersyukur (Shihab, 2017).

Namun, seringkali banyak manusia lupa untuk bersyukur. Ketika lahir tidak
membawa apa pun ke dunia ini, kemudian dengan karunia Allah, Allah memberikan
rezeki. Rezeki yang diberikan Allah tersebut seharusnya menjadikannya menjadi manusia
yang bersyukur, tetapi malah membuat diri manusia itu semakin sombong dan merasa
takabur atas segala yang diterimanya (Al-Ghazali, 2016).

Allah mengabarkan kepada para malaikat bahwa Allah berkehendak untuk
menciptakan makhluk lain, yaitu manusia. Pada saat itu, para malaikat khawatir akan
kehendak Allah untuk menciptakan manusia. Mereka khawatir bahwa manusia yang akan
diciptakan Allah tersebut akan lalai dalam melaksanakan segala perintah Allah dan akan
membuat kerusakan di bumi. Allah berfirman untuk menghilangkan kekhawatiran para
malaikat tersebut (Kementerian Agama RI, 2019; Ibn Kathir, 2003):
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (QS. Al-Bagarah: 30) (Kementerian Agama RI, 2019).

Penjelasan Hadits mengenai Penciptaan Manusia

Di dalam agama Islam, proses perkembangan janin dalam kandungan ibunya juga
melewati tahapan 120 hari atau empat bulan pertama. Dalam kurun waktu tersebut ada
beberapa proses perkembangan janin yang sangat penting sebagaimana dijelaskan dalam
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hadits Nabi saw. (yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi, Abu Dawud dan
Ahmad bin Hanbal) sebagai berikut (Al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006):
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Artinya: “Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya di
dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk nutfah (air mani), kemudian
menjadi ‘alaqah (segumpal darah) selama itu pula, kemudian menjadi mudghah (seqgumpal
daging) selama itu pula. Kemudian diutuslah seorang malaikat kepadanya, lalu ditiupkan
ruh ke dalam dirinya. Malaikat itu diperintahkan untuk mencatat empat perkara:
rezekinya, ajalnya (umur), amal perbuatannya, dan apakah ia menjadi orang yang celaka
atau bahagia.”

Dari Hasan bin Rabi dari Abu al-Ahwash dari A'masy dari Zaid bin Wahb, Abdullah
(vaitu Abdullah bin Mas'ud ra) berkata: Rasulullah saw. sebagai manusia yang benar dan
dibenarkan bersabda: Sungguh seorang dari kalian dihimpun air mani (penciptaan) Nya
didalam perut ibunya selama empat puluh hari sebagai sperma, lalu empat puluh hari
kemudian berwujud segumpal darah, lalu berwujud sekerat daging selama empat puluh
hari, kemudian malaikat (petugas ruh) diutus, maka ditiupkan ruh padanya (setelah usia
kandungan seratus dua puluh hari), dan malaikat itu diperintah untuk mencatat empat
ketentuan ditentukan rizqinya, ajal (masa hidup) nya, perilaku-perilakunya, dan sebagai
orang yang celaka atau orang yang beruntung (Al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006).

Demi Allah, yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh seorang dari kalian akan selalu
berbuat perbuatan penduduk syurga, hingga seukur sehasta antar ia dan syurga, lalu ia
didahului ketentuan (yang tertulis ketika ia didalam perut ibu) maka ia berbuat
perbuatan penduduk neraka, maka masuklah ia kedalam neraka. Dan sungguh seorang
dari kalian selalu berbuat perbuatan penduduk neraka, hingga antara ia dan neraka
seukur sehasta, lalu ia (menjelang kematian) didahului ketentuan takdir maka ia berbuat
perbuatan penduduk syurga, maka masuklah ia ke dalam syurga (HR al-Bukhari dan
Muslim) (Al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006).

Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari, Rasulullah Saw.
bersabda (Abu Dawud, 2009):
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari segenggam tanah yang diambil dari
seluruh muka bumi sehingga keturunan Adam datang sesuai dengan tanah (asal kejadian
mereka), ada yang berkulit merah, putih, hitam, dan di antara itu. Ada yang lembut, kasar,
jelek, baik.” (H.R. Abu Dawud no. 4073). Hadis ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan
dari tanah yang diambil dari berbagai elemen bumi sehingga sifat-sifat manusia beragam
sesuai dengan unsur asal mereka (Abu Dawud, 2009).

Hadis tentang Ruh dan Peniupannya, Hadis berikut ini berkaitan dengan proses
peniupan ruh ke dalam tubuh manusia (Al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006):
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Artinya: "Sesungguhnya seseorang di antara kalian dikumpulkan kejadiannya di perut
ibunya selama 40 hari berupa nuthfah (air mani), kemudian menjadi 'alaqah (segumpal
darah) selama itu juga, kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging) selama itu juga,
kemudian diutuslah malaikat kepadanya untuk meniupkan ruh kepadanya..." (H.R. Bukhari
no. 3208 dan Muslim no. 2643) (Al-Bukhari, 2002; Muslim, 2006).

Hadis ini menunjukkan pentingnya ruh yang ditiupkan oleh Allah ke dalam tubuh
manusia, menjadikannya makhluk yang hidup dan sadar, yang terkait dengan unsur-
unsur kehidupan (Al-Ghazali, 2016).

Hadis tentang Keutamaan Kerendahan Hati, Sehubungan dengan tanah sebagai simbol
kerendahan hati, ada Hadis yang menjelaskan pentingnya sifat tawadu (rendah hati), yang
mencerminkan salah satu unsur dari penciptaan manusia:
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Artinya: "Tidaklah seseorang itu bersikap tawadu (rendah hati) karena Allah, melainkan
Allah akan meninggikan derajatnya.” (H.R. Muslim no. 2588).

Kerendahan hati merupakan salah satu karakter yang harus dipupuk oleh
manusia, mengingat asal kejadian manusia dari tanah, yang mengajarkan pentingnya
selalu merendahkan diri di hadapan Allah Swt.

Tujuan Penciptaan Manusia

Al-Qur’an menjelaskan bahwa penciptaan manusia bukanlah tanpa tujuan. Salah
satu ayat yang menjadi dasar utama adalah QS. Adz-Dzariyat: 56 yang menyatakan bahwa
manusia dan jin diciptakan untuk beribadah kepada Allah. Para ulama dan cendekiawan
Muslim memberikan penjelasan lebih luas mengenai makna tujuan tersebut
(Kementerian Agama RI, 2019).
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Artinya: "Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku." (QS. Adz-Dzariyat: 56) (Kementerian Agama RI, 2019).

Menurut Ibnu Katsir, makna “beribadah” dalam QS. Adz-Dzariyat: 56 bukan hanya
ibadah ritual seperti salat dan puasa, tetapi mencakup seluruh bentuk ketaatan kepada
Allah. Tujuan penciptaan manusia adalah untuk mentauhidkan Allah dan tunduk kepada-
Nya.

Sementaraitu, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ibadah memiliki makna yang
luas, yaitu segala aktivitas manusia yang dilakukan dengan niat karena Allah dan sesuai
dengan ketentuan-Nya. Dengan demikian, tujuan penciptaan manusia mencakup
pengabdian total yang meliputi aspek spiritual, sosial, dan moral.

Menurut Al-Ghazali, tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk mengenal
(ma‘rifat) Allah. Ibadah yang sejati lahir dari pengenalan dan kesadaran hati terhadap
kebesaran-Nya. Semakin manusia mengenal Allah, semakin sempurna pula
pengabdiannya.

Adapun Fazlur Rahman menekankan bahwa tujuan penciptaan manusia juga
berkaitan dengan tanggung jawab moral sebagai khalifah di bumi. Ibadah dalam arti luas
mencakup usaha membangun keadilan, menegakkan kebaikan, dan menciptakan
kemaslahatan bagi sesama
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Dengan demikian, menurut para ahli, tujuan penciptaan manusia dalam Al-Qur’an
meliputi:
1. Beribadah dan mengabdi kepada Allah (Ibn Kathir, 2003).
2. Mengenal dan mendekatkan diri kepada-Nya (Al-Ghazali, 2016).
3. Menjalankan amanah sebagai khalifah dengan menegakkan nilai-nilai kebaikan
dan keadilan (Rahman, 1982).

KESIMPULAN DAN SARAN

Al-Qur’an dan hadis secara jelas menguraikan proses penciptaan manusia yang
berlangsung secara bertahap dan penuh hikmah, mulai dari penciptaan Nabi Adam AS
hingga perkembangan manusia dalam kandungan, sehingga menunjukkan kebesaran dan
kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan kehidupan. Penjelasan tersebut tidak hanya
memperkuat keyakinan umat Islam terhadap kebenaran wahyu, tetapi juga menunjukkan
adanya keselarasan antara ajaran Islam dan berbagai temuan ilmiah modern mengenai
proses perkembangan manusia. Kajian ini menempatkan manusia sebagai makhluk yang
dimuliakan oleh Allah SWT dengan amanah sebagai khalifah di muka bumi serta dibekali
potensi fisik, akal, dan ruhani yang membedakannya dari makhluk lain. Oleh karena itu,
pemahaman yang benar mengenai hakikat penciptaan manusia dapat mendorong setiap
individu untuk menghargai sesama, menjaga nilai-nilai moral dan etika, serta
menjalankan tanggung jawabnya sebagai hamba dan wakil Allah di bumi. Dengan
demikian, Al-Qur'an dan hadis tidak hanya menjelaskan asal-usul manusia, tetapi juga
memberikan pedoman hidup yang komprehensif, relevan, dan sarat dengan nilai-nilai
spiritual, ilmiah, serta etis dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan
kontemporer (Kementerian Agama RI, 2019; Ibn Kathir, 2003; Shihab, 2017; Al-Bukhari,
2002; Muslim, 2006).
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